BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
Pada penelitian ini akan disajikan tentang diskripsi data yang diperoleh
peneliti dengan melakukan wawancara, observasi dengan pengurus madrasah
serta menggunakan dokumentasi sebagai bukti kegiatan penelitian yang
dilakukan di madrasah. Peneliti ingin mengetahui bagaimana ‘“Peran Kepala

Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar”. Dimana madrasah pada saat ini sudah

menggunakan sistem pembelajaran dalam bentuk SKS (Sistem Kredit

Semester).

1. Langkah-langkah Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam
Meniengkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar

Supervisi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dan
kepala sekolah sebagai pejabat yang beredudukan diatas atau lebih tinggi
dari guru untuk melihat atau mengawasi pekerjaan guru. Dalam
pelaksanaannya supervisi bukan hanya mengawasi apakah para guru/
pegawai menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan instruksi
atau ketentuan-ketentuan yang telah digariskan, tetapi juga berusaha

bersama guru-guru, bagaimana cara-cara memperbaiki proses belajar
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mengajar. Terkait dengan pelaksanaan supervisi, bapak Aripin selaku
kepala sekolah menjelaskan terkait dengan supervisi pendidikan

“sebenarnya supervisi itu faktor pendukung yang berpengaruh
untuk kelangsungan sebuah lembaga, dengan adanya supervisi
lembaga dapat melakukan perbaikan kedepannya, contohnya saja,
untuk lembaga sekolah yang masih berkembang supervisi itu
sangat dibutuhkan untuk mengetahui kekurangan apa saja yang
masih harus diperbaiki serta kelebihan apa saja yang harus
dipertahankan dan ditingkatkan untuk membuat sekolah menjadi
semakin maju, memiliki kualitas dan dikenal oleh masyarakat.”

Menurut beliau supervisi merupakan faktor pendukung yang dimiliki
sebuah lembaga dimana dengan adanya supervisi suatu lembaga dapat
membenahi kekurangan serta memperbaiki dan meningkatkan kelebihan
yang dimiliki madrasah untuk meningkatkan kualitas dan madrasah
semakin dikenal oleh masyarakat.

Bapak Abdurrohman selaku waka kurikulum menambahkan
"Supervisi itu penting dan harus ada di setiap lembaga pendidikan.
dengan adanya supervisi kepala sekolah bisa memantau pekerjaan
guru di dalam kelas. Supervisi itu dilakukan bukan semata-mata
untuk mencari kesalahan guru melainkan supervisi dilakukan untuk
memberikan pembinaan kepada guru. Contoh dari pembinaan
tersebut berupa bimbingan yang diberikan kepala sekolah kepada

guru yang mengarah kepada perbaikan dari kekurangan atau
masalah yang dialami guru.?

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdurrohman selaku
waka kurikulum beliau menjelaskan bahwa supervisi merupakan aspek
penting yang harus ada pada lembaga pedidikan karena supervisi sangat

berpengaruh terhadap perkembangan dari lembaga pendidikan tersebut.

' Wawancara dengan Bapak Aripin selaku Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Blitar, 10 Maret 2020, pukul 10.30 WIB

*Wawancara dengan Bapak Abdurrohman selaku Waka Kurikulum  Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Blitar, 02 Maret 2020, pukul 09.30 WIB
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Supervisi dapat dikatakan sebagai pendukung untuk guru dalam
meningkatkan profesionaitasnya. Dengan adanya supervisi pula kepala
sekolah dapat memantau bagaimana guru ketika mengajar serta bagaimana
guru ketika proses pembelajaran. Penjelasan yang sama juga diungkapkan
oleh bapak Mujahin selaku waka kesiswaan
Supervisi itu sendiri dapat dikatakan wadah bagi lembaga atau guru
untuk mengatasi permasalahan yang sedang dialami, sebagai
contoh yaitu dalam pembelajaran pasti terdapat kekurangan, nah
dari sini adanya supervisi itu ya untuk mengetahui bagaimana
kekurangan itu terjadi lalu cara mengatasi kekurangan itu seperti
apa. Supervisi sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam
proses tersebut, dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah turut
gnembimbing guru dalam penyelesaian masalah yang dialami guru.
Berdasarkan penjelasan dari bapak Mujahin selaku waka kesiswaan
dapat diketahui bahwa supervisi adalah sebuah wadah yang digunakan
guru dalam mengatasi permasalahan yang ada di dalam lembaga, dimana
kepala sekolah juga memberi masukan kepada guru terkait dengan
bagaimana solusi yang harus di terapkan guru dalam menyelesaikan
permasalahan yang dialami pada saat pembelajaran. Dimana dalam
pelaksanaan supervisi kepala sekolah selalu memberikan bimbingan
kepada guru mengenai pembelajaran. Dari sini dapat dipahami bahwa
dengan adanya supervisi dapat membantu guru dalam memperbaiki
penyampaian pembelajaran di dalam kelas.

Ibu Niswatul menambahkan

“Supervisi biasanya berupa aktivitas pembinaan yang ditujukan
untuk membantu guru dalam melakukan pekerjaan. Adanya

* Wawancara dengan Bapak Mujahin selaku Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar, 11 Maret 2020, pukul 08.30 WIB
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supervisi di dalam lembaga pendidikan itu berpengaruh pula
terhadap kinerja dari guru. Kepala sekolah juga menekankan agar
guru mampu berkembang dalam pembelajaran. Berkembang disini
dimaksud adalah guru tidak haya menggunakan teknik yang itu-itu
saja tapi guru juga harus mampu memberikan pembelajaran yang
menarik untuk siswa dan siswa juga tidak menggaunggap cara
mengajar guru itu monoton.”

Berdasarkan penjelasan dari lbu Niswatun selaku guru mata
pelajaran di madrasah dapat diketahui bahwa supervisi merupakan
pembinaan yang diberikan kepala sekolah kepada guru guna mengatasi
masalah yang terjadi pada saat pembelajaran, serta kepala sekolah
menekankan kepada guru agar mampu mengembangkan kemampuan serta
pemahaman yang dimiliki guru guna kedepannya guru mampu mengatasi
masalah yang dialami guru pada kegiatan pembelajaran.

Penjelasan tersebut dipertegas oleh ibu Eni selaku guru mata
pelajaran di madrasah

“Supervisi itu merupakan aspek untuk melengkapi kebutuhan dari
lembaga, adanya supervisi dalam lembaga itu salah satu pendorong
guru untuk terus berkembang, kenapa bisa dikatakan pendorong
untuk berkembang itu karena kepala sekolah tidak semata-mata
menyalahkan guru tapi kepala sekolah itu mengajak guru untuk ayo
keluarkan kemampuanmu semaksimal mungkin, selain itu adanya

supervisi juga untuk meminimalisir permasalahan-permasalahan
yang ada dilembaga.””

Dari penegasan ibu Eni selaku guru mata pelajaran di madrasah,
beliau menerangkan bahwa dalam setiap lembaga harus memiliki supervisi
untuk melengkapi kebutuhan lembaga tersebut. Hal tersebut dikarenakan

supervisi adalah salah satu aspek pendorong dalam perkembagang guru

* Wawancara dengan Ibu Niswatul selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar,
02 Maret 2020, pukul 11.30 WIB

® Wawancara dengan lbu Eni Fahliyah selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Blitar, 05 Maret 2020, pukul 09.20 WIB
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terkait dengan pembelajaran di madrasah. Selain itu berdasarkan hasil
observasi, peneliti meninjau dari segi pelaksanaan pembelajaran guru di
dalam kelas, dimana dalam pelaksanaan pembelajaran guru dapat
memberikan materi pembelajaran yang maksimal serta cara yang
digunakan guru dalam pembelajaran semakin baik hal tersebut berdasarkan
apa yang kepala sekolah terangkan kepada guru.

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil dari wawancara dengan apa
yang ada di lapangan memang sudah sesuai, dimana dalam pembelajaran
guru mampu mengembangkan pengetahuan serta kemampuan guru, selain
itu guru juga mampu memberbaiki kekurangan-kekurangan dan mengatasi
permasalahan pada saat pembelajaran.

Dalam setiap lembaga pendidikan, profesionaitas guru dalam
kegiatan pembelajaran sangatlah penting karena mempengaruhi efektifitas
pembelajaran

Bapak Aripin menjelaskan

“Secara formal guru dinyatakan profesional karena guru sudah
mendapatkan sertifikasi yang artinya guru memang cakap dalam
profesinya. Akan tetapi secara praktik dapat dikatakan baik akan
tetapi setiap guru pun juga hanya manusia biasa yang mana sebaik-
baiknya mereka bekerja pasti ada saja hal yang kurang dari sinilah

pengaruh peran kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan
profesionalitas guru.”6

Menurut beliau dalam profesionalitas guru secara formal guru
merupakan guru yang memang profesional dikarenakan guru sudah

memiliki sertifikasi yang berarti guru tersebut memang cakap akan tetapi

® Wawancara dengan Bapak Aripin selaku Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Blitar, 10 Maret 2020, pukul 10.30 WIB
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dalam praktiknya sehari hari guru tidak selamanya cakap dalam
melaksanakan tugasnya dikarenakan guru sebenarnya juga manusia biasa
yang bisa melakukan kesalahan. Oleh karena itu perlu adanya bimbingan
dari kepala sekolah. Sehingga dari sini pengaruh kepala sekolah sangat
penting dalam meningkatkan profesionalitas guru.
Bapak Mujahin menambahkan
seorang guru harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan
standar kompetensi guru, guru juga harus mampu menciptakan
pembelajaran yang berkualitas dan menyenagkan di dalam kelas,
mampu mengkondisikan serta mampu mengesampingkan hal-hal
yang menggaunggu berlangsungnya proses pembelajaran. Yang

nantinya pada saat pembelajaran akan tercipta kondisi kelas yang
efektif.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mujahin beliau
menjelaskan bahwa dalam profesionalitas guru sebagai pendidik guru
harus memiliki kompetensi yang sesuai degan standar. Serta guru harus
mampu mencitakan pembelajaran yang berkualitas dan mengesampingkan
permasalahan  diluar pembelajaran. Agar kedepannya tercipta
pembelajaran yang efektif.

Ibu Eni juga memberi tambahan

“Profesionalitas dari guru dapat dilihat dari bagaimana tanggung
jawab sebagai seorang guru dalam kegiatan pembelajaran yang
sedang berlangsung. Guru merupakan pihak yang harus memiliki
kecakapan, guru juga harus mampu memberikan pengaruh positif

kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran agar pembelajaran
dapat berjalan secara kondusif.?

7 Wawancara dengan Bapak Mujahin selaku Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar, 11 Maret 2020, pukul 08.30 WIB

® Wawancara dengan lbu Eni Fahliyah selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Blitar, 05 Maret 2020, pukul 09.20 WIB
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Eni beliau menjelaskan
bahwa profesionalitas seorang guru dapat ditinjau dari bagaimana guru
bertanggung jawab terhadap berlangsungnya kegiatan pembelajaran selain
itu guru merupakan pihak yang mutlak memiliki kecakapan terkait dengan
hal-hal di dalam pembelajaran serta guru hendaknya selalu memberikan
pengaruh positif kepada siswa agar kedepannya pembelajaran dapat
berjalan secara kondusif sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif

Ibu Niswatul juga menambahkan

secara teori sudah dapat dikatakan baik tapi didalam teori tersebut
pasti didalamnya terdapat kekurangan, jadi dapat disimpulkan jika
secara umum dapat dikatakan guru sudah bersifat profesional
dikarenakan guru telah memiliki gelar sarajana jadi dalam
pendidikan sebelum menjadi guru sudah diberitahu bagaimana kiat-
kiat menjadi guru professional akan tetapi pandangan orang
berbeda-beda ada yang berbicara bahwa wah dia terlihat pintar,
jelas karena dia memiliki gelar sarjana akan tetapi ada satu sisi ada
yag mengatakan walaupun memiliki gelar sarjana ternyata sama
saja. Dapat disimpulkan dari kualitas ijazah guru dapat dikatakan

profesional, akan tetapi menurut pandangan orang lain belum tentu
sama pemikirannya.’

Dari hasil wawancara dengan ibu Niswatun beliau menjelaskan
bahwa secara teori guru adalah guru yang profesional dikarenakan guru
sudah memiliki gelar sarjana yang pada dasarnya guru sudah dibekali oleh
kiat-kiat menjadi guru profesional. Tetapi beda orang pun beda pandangan
ada yang mengatakan bahwa guru sangat jenius ada juga yang mengatakan
walaupun memiliki gelar sarjana sama saja dengan yang tidak memiliki

dari sini dapat dipahami bahwa guru secara formal dikatakan guru

® Wawancara dengan Ibu Niswatul selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar,
02 Maret 2020, pukul 11.30 WIB
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profesional akan tetapi menurut pandangan orang lain belim tentu sesuai
dengan padangan secara formal.
Bapak Abdurrohman menegaskan

profesionalitas dari seorang guru terlihat ketika guru mampu untuk
mengesampingkan permasalahan pribadi yang dialami ketika guru
berada di dalam kelas. Yang menjadikan guru profesional itu
berkaitan dengan bagaimana guru mampu untuk melaksanakan
tugas yang diberikan secara maksimal, mau itu ada yang salah atau
kurang guru harus mampu untuk menjalankan tugas ketika ada
kesalahan guru memperbaiki dengan prosedur yang ditetapkan.
Intinya guru itu jangan merasa tidak pede dengan hasil kerjanya.
guru juga tidak selamanya selalu menjadi seseorang yang
sempurna, dalam pelaksanaan tugasnya guru juga pernah
mengalami permasalahan. Profesionalitas guru dapat dilihat dari

bagaimana guru mengerjakan tugas dengan maksimal sesuali
dengan kemampuan yang dimiliki guru.'

Dari penjelasan bapak Abdurrahman beliau menerangkan bahwa
profesionalitas guru yaitu ketika guru mampu mengesampingkan masalah
yang ia miliki dengan memberikan pembelajaran yang maksimal didalam
kelas. Selain itu guru juga bukanlah orang yang sempuna, sehingga dari
sini dapat dipahami bahwa profesionalitas dari guru yaitu ketika guru
mampu memberikan pembelajaran semaksimal mungkin sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Serta mampu atau tidaknya guru melaksanakan
tugas yang diberikan, serta bagaimanakah kreatifitas dan inovasi yang
dimiliki guru untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

Selain itu berdasarkan hasil observasi, peneliti meninjau dari segi
profesionalitas guru peneliti mengamati bahwa dalam pembelajaran di

madrasah guru selalu berusaha memberikan yang terbaik, sekalipun guru

' Wawancara dengan Bapak Abdurrohman selaku Waka Kurikulum  Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Blitar, 02 Maret 2020, pukul 09.30 WIB
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memiliki permasalahan terkait hal diluar pembelajran guru tidak
menunjukkan langsung kepada siswa.

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil dari wawancara dengan apa
yang ada di lapangan memang sudah sesuai, dimana guru melaksanakan
tugasnya secara maksimal dan siswa menerima pembelajaran denga baik,

pembelajaranpun berjalan dengan efektif.

Gambar 4.1 Dokumentasi kegiatan belajar mengajar di MTsN 1
Blitar™

Dalam meningkatkan profesionalitas guru kepala sekolah sebagai

supervisor harus mampu mengarahkan guru, memberi masukan kepada

guru serta melakukan supervisi terhadap guru, apakah pada saat

pembelajaran guru mampu menguasai situasi serta kondisi atau sebaliknya.
Ibu Eni menjelaskan

Supervisi seharusnya dilakukan secara intens satu semester dua (2)

kali untuk supervisi sebenarnya sudah ada jadwal dimana semester
ini sudah ada di awal tahun yang kemudian supervisi itu lahir

! Dokumentasi kegiatan belajar mengajar di MTsN 1 Blitar diambil pada tanggal 05
Maret 2020
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menjadi penilaian kinerja guru yang kemudian penilaian tersebut
dibukukan guna untuk menjadi penilaian untuk bapak ibu guru.
Untuk pelaksanaannya terkadang tidak sesuai dengan jadwal atau
dengan kata lain kepala sekolah melakukan supervisi dadakan
untuk menilai apakah guru tersebut dapat menyampaikan materi
secara maksimal pada saat penyampaian materi terdapat kendala.
supervisi dilakukan juga melalui pengamatan baik pengamatan dari
bapak ibu guru dengan menggunakan jurnal pegangan guru atau
jurnal kelas.™

Berdasarkan penjelasan ibu Eni beliau menerangkan bahwa kegiatan
supervisi di madrasah dilaksanakan 2 (dua) kali dalam satu semester. Akan
tetapi terkadang pelaksanaan supervisi tidak sesuai dengan dengan jadwal
yang telah ditetapkan, sehingga kepala sekolah melakukan supervisi
dadakan yang bertepatan dengan beliau berada di madrasah. Untuk
pelaksanaan supervisi sendiri kepala sekolah tidak hanya melihat dari hasil
supervisi akan tetapi kepala sekolah juga melihat profesionalitas guru dari
jurnal pegangan guru atau jurnal kelas. Selain itu kepala sekolah juga
melakukan monitoring pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung
dan apabila terdapat kelas yang kosong maka kepala sekolah akan masuk
kedalam kelas tersebut dan melakukan supervisi mengenai guru mata
pelajaran tersebut dengan siswa (menanyakan kepada siswa mengenai guru
tersebut di dalam kelas). Penjelasan yang sama juga di terangkan oleh ibu
Niswatun serta bapak Mujahin.

Bapak Abdurrohman juga menambahkan

Supervisi yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru sudah
terlaksana dengan baik, dikarenakan dalam pelaksanaan supervisi

sudah terdapat jadwal yang ditetapkan untuk pelaksanaan supervisi
itu sendiri, baik supervisi yang dilakukan kepala sekolah dengan

' Wawancara dengan lbu Eni Fahliyah selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Blitar, 05 Maret 2020, pukul 09.20 WIB
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mengunjungi kelas atau dengan pemberingan pengarahan pada saat
rapat dinas.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdurrohman beliau
menjelaskan bahwa supervisi di madrasah memiliki jadwal yang telah
ditetapkan, dimana selain dengan supervisi individu yang telah terjadwal
kepala sekolah juga melakukan supervisi secara kelompok yaitu pada saat
rapat dinas madrasah. Dimana kepala sekolah melakukan supervisi disela-
sela waktu kosong pada saat rapat sehingga pelaksanaan supervisi tersebut
tidak mengganggu kegiatan rapat dinas yang sedang berjalan.

Bapak Aripin menegaskan

Untuk itu ada administrasinya, terdapat pengelola administrasinya
itu karena kepala sekolah membagi guru senior untuk mensupervisi
yang memiliki golongan sama, guru golongan 4A mensupervisi 4A
atau dibawahnya. Sedangkan kalau untuk waka, kepala sekolah
tidak melihat golongannya tetapi jabatannya, dimana waka
diberikan izin untuk berperan juga untuk kegiatan supervisi, jadi
yang berperan dalam kegiatan supervisi tersebut yaitu kepsek,
wakepsek, k.tu, dan guru senior (pernah menjadi waka, atau
golongnnya memang tinggi).**

Dari penjelasan bapak Aripin supervisi di madrasah di dalamnya
terdapat tim supervisi sendiri. Dimana tim supervisi yang ditugaskan untuk
melakukan supervisi. Dalam kegiatan supervisi terdapat pihak-pihak yang
terpilin menjadi bagian dari tim supervisi diantaranya adalah kepala

sekolah, ketua tata usaha, guru yang memiliki golongan tinggi/guru senior

serta guru yang menjabat menjadi wakil kepala sekolah. Dimana mereka

Y Wawancara dengan Bapak Abdurrohman selaku Waka Kurikulum  Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Blitar, 02 Maret 2020, pukul 09.30 WIB
¥ Waw Wawancara dengan Bapak Aripin selaku Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar, 10 Maret 2020, pukul 10.30 WIB
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melaksanakan tugas sesuai dengan apa yang ditugaskan oleh kepala
sekolah.

Selain itu berdasarkan hasil observasi, peneliti meninjau dari segi
pelaksanaan supervisi di madrasah peneliti mengamati bahwa dalam
pelaksanaannya supervisi dilakukan 2 kali dalam 1 semester yaitu diawal
dan di akhir semester selain itu supervisi juga memiliki jadwal sendiri dan
terdapat tim supervisi di dalamnya

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil dari wawancara dengan apa
yang ada di lapangan memang sudah sesuai, dalam peaksanaan supervisi
sudah terstruktur secara baik berdasarkan dengan jadwal yang sudah
ditetapkan untuk kegiatan supervisi.

Untuk meningkatkan kemampuan serta profesionalitas dari guru agar
nantinya guru mampu memimpin kelas dengan baik serta dapat menjadi
guru yang professional pada saat didalam kelas. Kepala sekolah memiliki
banyak usaha yang digunakan dalam meningkatkan profesionalitas guru.
Kepala sekolah juga menegaskan bahwa kepala sekolah bukan hanya
mengarahkan guru akan tetapi lebih kearah mendorong guru untuk
professional.

Bapak Mujahin menjelaskan

Menekankan kepada guru agar mampu untuk membuat perangkat
mengajar sendiri. Disini kepala sekolah menuntut guru supaya
kreatif, juga inovatif yang nantinya guru tidak akan bergantung
ketika pembuatan perangkat mengajar itu. Untuk itu kepala sekolah

juga memfasilitasi guru dengan memberikan kepada guru, biasanya
pemberian buku yang sebagai referensi gunanya ya untuk
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menambah wawasan guru terkait dengan pembuatan perangkat
mengajar itu sendiri.’®

Menurut pendapat beliau terdapat berbagai macam usaha yang
dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalitas guru
salah satunya yaitu dengan menekankan kepada guru untuk membuat
perangkat mengajar sendiri tanpa bergantung kepada sesama guru untuk
membuatnya. Selain itu kepala sekolah juga memfasilitasi guru dengan
memberikan referensi yang memudahkan guru untuk membuat perangkat
mengajar tersebut.

Ibu Niswatul juga menjelaskan

yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalitas
guru itu, memberikan pembinaan kepada guru dimana pembinaan
dilakukan satu bulan sekali, dilaksanakan diklat baik diklat mapel,
diklat profesi guru. Hal ini dilakukan guna untuk meningkatkan
profesionalitas guru dalam bidang pendidikan baik profesionalitas
antar sesama guru atau pun profesionalitas guru dalam mengajar
ataupun pembelajaran. Selain itu terdapat juga seminar yang
diadakan satu (1) tahun sekali semisal seminar penyususnan soal
itu didatangkan langsung orang yang ahli dalam bidang tersebut
sebagai pembicara dalam seminar tersebut.®

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan ibu Niswatun beliau
menjelaskan bahwa usaha dari kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalitas guru yaitu dengan memberikan pembinaan kepada guru
yang dilakukan satu bulan sekali, dilaksanakannya diklat baik dilkat mata

pelajaran maupun diklat profesi. Selain dari ketiga hal tersebut terdapat

pula seminar penyusunan soal yang diadakan satu (1) tahun sekali dimana

> Wawancara dengan Bapak Mujahin selaku Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar, 11 Maret 2020, pukul 08.30 WIB

'® Wawancara dengan Ibu Niswatul selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar,
02 Maret 2020, pukul 11.30 WIB



89

kepala sekolah mendatangkan langsung orang yang ahli terkait pembuatan

soal sebagai pembicara dalam seminar tersebut.

Bapak Abdurrohman menambahkan

Untuk meningkatkan profesionalitas guru yang diberikan kepala
sekolah yaitu dengan mengikutsertakan guru yang bersangkutan
dalam kegiatan seminar, workshop, pembinaan yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran ataupun yang berkaitan dengan mata
pelajaran yang diampu oleh guru tersebut. Ya tujuannya itu untuk
membangun semangat guru, memberikan pengetahuan, wawasan
baru kepada guru."’

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdurrohman beliau

menjelaskan bahwa kepala sekolah dalam usaha yang dilakukannya untuk

meningkatkan profesionalitas guru yaitu dengan mengirim guru untuk

mengikuti kegiatan diklat, workshop ataupun seminar yang berkaitan

dengan mata pelajaran yang diampu oleh guru yang bersangkutan dengan

tujuan memberikan semangat, pengetahuan, serta wawasan baru kepada

guru terkait dengan pelajaran yang diampunya.

Ibu Eni juga menambahkan

Usaha dari kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalitas guru
sendiri itu dengan

1.
2.

3.
4.

Mengingatkan secara langsung pada saat rapat dinas

Supervisi kelas (dimana kegiatan ini dilakukan minimal setahun
2 kali)

Penyemangat seperti reward untuk guru teladan

Dengan pemberian ucapan terima kasih baik itu diucapkan
ketika hanya berdua atau ketika kegiatan upacara

. Dengan mengadakan pembinaan dimana pembinaan tersebut

tidak rutin pelaksanaanya contoh kemarin ada pembinaan dari
kanwil, pembinaan dari kepala madrasah yang disampaikan
pada saat rapat

. Diklat dimana yang mengadakan diklat yaitu komite RI,

lembaga kemenag, kemarin bapak waka kurikulum dikirim

17

Wawancara dengan Bapak Abdurrohman selaku Waka Kurikulum  Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Blitar, 02 Maret 2020, pukul 09.30 WIB
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untuk mengikuti diklat tentang kurikulum, diklat terkait literasi,
diklat mata pelajaran. Dari kemenag sendiri terdapat DDTK
(diklat ditempat kerja), contoh: diklat mengenai psikologi'®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Eni beliau menjelaskan
bahwa dari sini dapat dipahami bahwa terdapat beberapa usaha yang
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru
diantaranya dengan mengingatkan secara langsung pada saat rapat dinas,
pelaksanaan supervis kelas oleh kepala sekolah, pemberian reward sebagai
penyemangat, pemberian ucapan terima kasih kepada guru baik saat
sedang berbicara secara pribadi maupun ketika upacara, mengadakan
pembinaan baik pembinaan dari kepala sekolah itu sendiri atau dari kantor
wilayah, mengikutsertakan guru dalam diklat baik diklat yang diadakan
oleh komite RI, atau lembaga kemenag (kementrian agama). Sehingga
hal-hal tersebut dapat menubuhkan rasa percaya diri serta timbuh
semangat baru dari guru dalam hal peningkatan profesionalitas yang
dimilikinya.

Bapak Aripin menegaskan

Kepala sekolah bukan mengarahkan akan tetapi lebih kearah

mendorong guru untuk profesional yaitu dengan cara

1. Melaksanakan tugas dengan sesuai dengan peraturan yang ada
(sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
juga disertai dengan pemberian hak-hak yang harus diberikan
kepada guru sesuai dengan peraturan yang berlaku) dapat
disimpulkan dari pernyataan tersebut madrasah tidak hanya
menuntut guru untuk memenuhi kewajibannya akan tetapi juga
memberikan hak-hak yang harus didapat oleh guru

2. Menjadi guru pembelajar: dimana guru mengajar dengan

sebagaimana mestinya guru mentransfer ilmu dan juga guru
harus tetap belajar umtuk menambah ilmu serta wawasan yang

'® Wawancara dengan lbu Eni Fahliyah selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Blitar, 05 Maret 2020, pukul 09.20 WIB
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dimilikinya dengan baik dengn cara program literasi yaitu
membaca, diklat, workshop, seminar dan lain sebagainya. Tapi
kembali lagi guru harus mandiri maksudnya guru tidak harus
menunggu mendapat fasilitas tersebut dari kemenag, madrasah
tetapi guru mampu mencari sendiri referensi untuk diklat
workshop.

3. Menjadi guru penggerak: minimal mampu menggerakkan
dirinya diri sendiri untuk memenuhi tanggung jawab atau
kewajiban yang diberikan, syukur-syukur guru tersebut mampu
menggerakkan sesama guru dalam mata pelajaran yang sama,
atau guru mata pelajaran yang lain atau menggerakkan siswa
atau satu sekolah dia mampu menggerakkan tanpa harus
memiliki jabatan waka, kalau waka beliau memang harus
mampu menggerakkan seluruh elemen sekolah, apalagi kepala
beliau wajib.™

Menurut penjelasan kepala sekolah sendiri usaha yang dilakukan
oleh kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalitas guru, guru
diharap mampu menjadi guru mandiri dimana guru mampu menyelesaikan
tugas yang diterimanya. Tanpa harus menunggu untuk diingatkan dan
diminta hasilnya, serta menunggu teman sesama guru selesai lebih dahulu.
Sesuai dengan peraturan yang ditetapkan dan tidak menunda-nunda tugas
yang diberikan kepadanya, guru juga diharap mampu serta mau menerima
pembelajaran, yaitu guru tidak sungkan untuk diberi masukan ataupun
dikritik oleh supervisor. Terlepas dari guru adalah seorang yang
mentransfer ilmu guru juga harus meluas ilmu yang dimilikinya hal ini
ditujukan agar seorang guru mampu menjadikan dirinya sebagai guru
pembelajar yang terpelajar, selain menjadi guru yang terpelajar guru juga
diminta untuk mampu menjadi guru penggerak. Dimana guru tersebut

diharap mampu untuk menggerakkan dirinya sendiri kearah yang lebih

¥ Wawancara dengan Bapak Aripin selaku Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Blitar, 10 Maret 2020, pukul 10.30 WIB



92

profesional syukur-syujur guru tersebut bisa menggerakkan seluruh
elemen sekolah untuk mampu bersikap profesional.

Selain itu berdasarkan hasil observasi, peneliti meninjau dari segi
usaha kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di
madrasah peneliti mengamati bahwa dalam usahanya kepala sekolah
menekankan kepada guru untuk membuat perangkat mengajar sendiri
seliain itu mengirim guru untuk mengikuti pembinaan, diklat, workshop,
dan seminar. Serta kepala sekolah juga menekankan guru agar menjadi
guru mandiri, menerima pembelajaran, dan menjadi guru penggerak.

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil dari wawancara dengan apa
yang ada di lapangan memang sudah sesuai, dalam upaya yang dilakukan
kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalitas guru itu sendiri sudah
terlaksanan dengan baik, dan juga kepala sekolah benar-benar menerapkan

untuk mengirim guru untuk mengikuti diklat, seminar serta workshop.

Gambar 4.2 Dokumentasi kegiatan workshop di MTsN 1 Blitar®

2% Dokumentasi kegiatan workshop di MTsN 1 Blitar diambil pada tanggal 12 Juli 2020
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Dalam meningkatkan profesionalitas guru, terdapat langkah yang
digunakan oleh kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan
profesionalitas guru. Tujuan dari adanya langkah-langkah dari kepala
sekolah tersebut untuk mengarahkan agar guru benar-benar mampu
menjadikan dirinya menjadi guru profesional

Ibu Niswatul menjelaskan

Sama halnya dengan usaha dari kepala sekolah tadi langkah-
langkahnya itu dengan mengadakan diklat untuk meningkatkan
kemampuan guru serta pofesionalitas guru, memberikan pelatihan
kepada guru terkait dengan bidang atau mata pelajaran yang

diampu oleh guru tersebut untuk meningkatan profesionalitas guru
baik didalam kelas maupun diluar kelas.*

Menurut penjelasan beliau langkah-langkah yang digunakan kepala
sekolah hampir sama dengan usaha kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalitas guru hanya saja dalam langkah-langkah sediri kepala
sekolah meberikan pelatihan dan mengirim guru untuk diklat lebih
menjurus kepada mata pelajaran yang diampu guru yang bersangkutan,
agar guru mampu profesional baik didalam maupun diluar kelas.
Penjelasan yang sama pula dijelaskan oleh bapak Abdurrohman terkait
dengan langkah-langkah kepala sekolah dalam  meningkatkan
profsionalitas guru.

Ibu Eni menambahkan

1. Mengikutsertakan guru dalam kegiatan diklat seperti yang
sudah dibahas diatas
2. Memberikan peringatan kepada guru apabila guru tidak dapat

melaksanakan tugas dengan baik (baik dipanggil secara
individu maupun dalam kegiatan rapat dinas madrasah)

! Wawancara dengan Ibu Niswatul selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar,
02 Maret 2020, pukul 11.30 WIB
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3. Memberikan penyemangat kepada guru®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Eni beliau menjelaskan
bahwa untuk meningkatkan profesionalitas guru itu sendiri kepala sekolah
menerapkan langkah-langkah sebagai berikut yaitu mengikutsertakan guru
dalam kegiatan diklat, memberikan peringatan kepada guru baik dipanggil
secara individu terkait dengan permasalahan yang tidak seharusnya banyak
orang mengetahui, atau dengan memberi peringatan ketika rapat dinas
dengan tujuan agar semua guru tidak melakukan hal yang sama dengan
tildak memojokkan guru yang bersangkutan, selain itu kepala sekolah juga
memberikan penyemangat kepada guru baik berupa reward kepada guru.

Bapak Mujahin juga menambahkan

Mengirim sebagaian bapak ibu guru untuk ikut serta dalam diklat
sesuai dengan program yang ada, termasuk program baru yaitu
tahfidz, dimana guru belum terlalu mengerti, yang kami bayangkan
tahfidz itu hafalan Al-Qur’an, tapi sebenarnya tahfidz itu ada
caranya sendiri, ada kurikulumnya itu yang baru kami tahu, dan
kemarin dikirim salah satu guru dikirim ke kemenag untuk diklat
tentang tahfidz. Untuk diklat itu sendiri terdapat diklat dari
kemenag dan diklat ditempat wilayah kerja yang mana diklat
tersebut yang mengadakan baial diklat Surabaya tetapi ditempatkan
di wiayah-wilayah kerja di kabupaten masing-masing. Dimana

pada diklat ditempat wilayah kerja hari ini ada yang dikirim untuk
mengikuti diklat tersebut.?

Dari hasil wawancara dengan bapak Mujahin beliau menjelaskan
bahwa langkah yang diterapkan oleh kepala sekolah yaitu dengan
mengirim sebagaian guru untuk ikut serta dalam diklat sesuai dengan

program yang ada, dimana kemarin terdapat salah satu guru dikirim ke

2 Wawancara dengan Ibu Eni Fahliyah selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Blitar, 05 Maret 2020, pukul 09.20 WIB

 Wawancara dengan Bapak Mujahin selaku Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar, 11 Maret 2020, pukul 08.30 WIB
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kemenag untuk diklat tentang tahfidz. Untuk diklat itu sendiri terdapat
diklat dari kemenag serta diklat ditempat wilayah kerja yang mana diklat,
pada diklat ditempat wilayah kerja yang mana diklat hari ini ada guru yang
dikirim untuk mengikuti diklat tersebut.

Bapak Aripin menegaskan

Mengirim untuk kegiatan diklat itu pun tidak bisa seluruh guru
yang dikirim untuk mengikuti diklat akan tetapi dari satu mata
pelajaran hanya mampu mengirim 1 atau 2 guru untuk kegiatan
diklat, akan tetapi kita sudah menggunakan sistem kalau didalam
kemenag disebut sim diklat sehingga guru didaftarkan kemudian
dimasukkan data jadi jika guru tersebut sudah pernah melakukan
diklat maka namanya akan muncul dalam data tersebut dalam
sistem tersebut terdapat jangka waktu untuk melakukan diklat jika
jangka waktu masih belum lama maka guru tersebut belum bisa
mengikuti diklat lagi. Lalu kami juga mendorong guru melalui
kelompok-kelompok MGP atau KKG untuk melakukan workshop
sendiri mata pelajaran tertentu atau kita meminta untuk melakukan
desiminasi yaitu (mendiklatkan ulang/ mengworkshopkan ulang/
mengsosialisasikan ulang).*

Dari hasil wawancara dengan bapak Aripin beliau menegaskan
bahwa untuk meningkatkan profesionalitas guru langkah-langkah yang
diambil yaitu dengan mengirim guru untuk kegiatan diklat dimana tidak
bisa seluruh guru yang dikirim untuk mengikuti diklat akan tetapi dari satu
mata pelajaran hanya mampu mengirim satu (1) atau dua (2) guru untuk
kegiatan diklat. Dari Kemenag sendiri telah menggunakan sistem yang
disebut sim diklat. Sim diklat sangat berguna bagi guru karena dengan
adanya sim diklat seluruh guru baik yang belum pernah mengikuti diklat

maupun yang sudah sering mengikuti diklat dapat terbagi menjadi rata

** Wawancara dengan Bapak Aripin selaku Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Blitar, 10 Maret 2020, pukul 10.30 WIB
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serta pemahaman guru pun semakin merata selain itu setelah memperoleh
pengalaman melalui diklat guru diminta untuk melakukan workshop ulang
bersama dengan MGMP dan KKG sesuai dengan mata pelajaran yang
didiklatkan.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti meninjau dari segi langkah
yang diambil kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di
madrasah peneliti mengamati bahwa kepala sekolah mengirim guru untuk
mengikuti diklat terkait dengan mata pelajaran yang diampu guru dimana
dalam pelaksanaannya terdapat peraturan yang menggunakan sim diklat,
dan juga pemberian hadiah penyemangat guru baik berupa ucapan maupun

dalam bentuk barang.

Gambar 4.3 Dokumen kegiatan MGMP MTs Negeri 1 Blitar®
Peneliti menyimpulkan bahwa hasil dari wawancara dengan apa
yang ada di lapangan memang sudah sesuai, dalam langkah yang
diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru beliau

mengikut sertakan guru sesuai dengan peraturan yang ada dalam sim diklat

** Dokumentasi kegiatan MGMP di MTsN 1 Blitar diambil pada tanggal 12 Juli 2020
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dimana guru yang dikirim hanya satu kemudian guru terdebut
mengworkshopkan ulang bersama dengan MGMP dan KKG.

Berkaitan dengan langkah-langkah dari kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalitas guru. Kehadiran dan keikutsertaan kepala
sekolah dalam kegiatan supervisi sangat berperan penting. Apakah peran
dari kepala sekolah sudah mampu membuat guru menjadi lebih baik atau
guru tetap diam ditempat, untuk itu kepala sekolah harus mampu
memahami bagaimana sifat dan kepribadian guru, oleh karena itu peran
dari kepala sekolah dianggap sangat penting untuk keberlangsungan
kegiatan supervisi.

Bapak Mujahin beliau menjelaskan

Kepala sekolah turut serta dalam pelaksaan supervisi akan tetapi
kepala sekolah ikut turut serta itu ketika beliau datang berkunjung
ke sekolah. Beliau turut serta dalam pelaksanaan supervisi untuk
memantau bagaimana pelaksaan pembelajaran yang ada di
madrasah. Apakah guru sudah baik apakah masih ada hal yang
kurang tepat. Tapi kembali lagi bahwa tidak serta merta kepala
sekolah itu selalu ikut serta dikarenakan kesibukan lainnya yang
memang harus melibatkan beliau.?®

Menurut penjelasan beliau pada pelaksanaan supervisi kepala
sekolah juga turut serta dalam pelaksanaan supervisi di madrasah, kepala
sekolah dapat mengikuti pelaksanaan supervisi bertepatan dengan beliau
hadir di madrasah. Sehingga kepala sekolah juga dapat ikut serta dalam
memantau bagaimana pelaksanaan supervisi. Akan tetapi dengan jadwal

yang padat kepala sekolah tidak selalu dapat hadir disaat kegiatan

?® Wawancara dengan Bapak Mujahin selaku Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar, 11 Maret 2020, pukul 08.30 WIB
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supervisi berlangsung oleh karena itu terkadang kepala sekolah tidak dapat
ikut memantau pelaksanaan supervisi secara langsung.
Bapak Abdurrohman menambahkan
Kepala sekolah sangat berperan dalam kegiatan meningkakan
profesionalitas guru akan tetapi kepala sekolah tidak dapat berada
sering-sering di madrasah oleh karena itu kepala sekolah
memberikan tugas kepada tim penilaian kinerja guru untuk menilai

sejauh mana kinerja dari guru tersebut serta apakah kinerja dari
guru tersebut baik ataukah kurang baik.*’

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdurrohman beliau
menjelaskan bahwa pelaksanaan supervisi di dalamnya terdapat tim
supervisi yang mana ketika kepala sekolah tidak dapat datang dikarenakan
terdapat kepentingan lain maka tim supervisi lah yang menggantikan
kepala sekolah, dimana tim supervisi yang melakukan supervisi yang
nantinya akan dilaporkan kepada kepala sekolah untuk ditindak lanjuti
apabila terdapat guru yang sulit disupervisi. Dengan itu ketika kepala
sekolah berhalangan untuk ikut serta dalam pelaksanaan supervisi, maka
supervisi akan tetap terlaksana walaupun kegiatan supervisi dilakukan oleh
tim supervisi.

Ibu Eni juga menambahkan

Dalam hal ini peran kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalitas guru yaitu dengan
1. Memberikan tugas kepada guru

2. Memberikan dorongan terhadap guru
3. Mengirim guru untuk melaksanakan diklat

?” Wawancara dengan Bapak Abdurrohman selaku Waka Kurikulum  Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Blitar, 02 Maret 2020, pukul 09.30 WIB
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4. Agar guru mampu menjalankan tugas secara baik dan teratur
sesuai dengan tugasnya atau dengan mengadakan diklat didalam
sekolah, dengan mengundang pembicara dari luar sekolah®

Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau, beliau menjelaskan
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru dalam berbagai
aspek tidak hanya melihat guru pada saat disupervisi, akan tetapi kepala
sekolah juga mampu melihat bagaimana perkembangan guru dengan
melihat dari bagaimana guru mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh kepala sekolah. Dapat menerapkan dan megembangkan apa yang
ditegaskan kepala sekolah ketika rapat dinas yaitu dengan mampu
menjalankan apa yang ditekankan oleh kepala sekolah kepada guru,
dimana hal tersebut berupa hal yang mampu mendorong guru dalam
meningkatkan profesionalitas, serta guru mampu untuk memahami dan
menerapkan dalam kegiatan pembelajaran mengenai apa yang diterimanya
dari kegiatan diklat.

Ibu Niswatul juga menambahkan

Peran kepala sekolah dalam menigkatkan profesionalitas guru
sangat baik karena kepala sekolah memiliki wibawa dan inovasi
jadi kalau ada apa-apa guru memiliki gereget untuk menjalankan
tugas agar lebih baik lagi dari sebelumngya serta memberikan yang
terbaik untuk sekolah dan peserta didik.

Dari hasil wawancara dengan ibu Niswatun beliau menjelaskan
bahwa kepala sekolah dalam menjalankan supervisi sangat baik dimana

beliau menjelaskan bahwa kepala sekolah memiliki wibawa sebagai kepala

sekolah yang disegani oleh guru di madrasah serta memiliki inovasi yang

%% Wawancara dengan Ibu Eni Fahliyah selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Blitar, 05 Maret 2020, pukul 09.20 WIB

** Wawancara dengan Ibu Niswatul selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar,
02 Maret 2020, pukul 11.30 WIB
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dapat membangun guru-guru agar dalam bekerja guru memiliki gereget

dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik sehingga dapat dikatakan

bahwa pendidik mampu menjadi guru profesional dalam berbagai aspek.

Serta guru mampu membenahi bagian mana yang kurang baik dan guru

semakin baik dalam memberikan pembelajaran terhadap perserta didiknya.
Bapak Aripin menegaskan

kepala sekolah dalam supervisi tidak mengguakan kata supervisi
atau pengertian supervisi untuk mencari kesalahan guru akan tetapi
lebih kearah memberi atau memacu guru dengan memberikan
slogan yang disampaikan pada saat rapat di sekolah yaitu sadar
bahwa dirinya adalah guru profesional yang memiliki potensi
pribadi, kemampuan, abilitas juga kapabilitas yang mana dalam hal
ini disimpulkan bahwa guru tidak bergantung kepada siapapun
termasuk sesama guru lainnya yang mana dapat dikatakan bahwa
guru tersebut memiliki potensi diri yang mana potensi diri didapat
secara formal : melalui kuliah atau pengakukan negara dengan
sebutan sarjana yang menunjukan guru memiliki potensi,
sedangkan secara non formal: dengan menjadi guru yang mandiri
(tidak melihat dan mencontoh orang lain) akan tetapi mengeluarkan
potensi yang dimiliki oleh dirinya sendiri sehingga dapat dikatakan
guru mandiri.*

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah beliau menegaskan
bahwa dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah tidak mengguakan
supervisi untuk mencari kesalahan guru akan tetapi lebih untuk memberi
atau memacu guru dengan memberikan slogan yang disampaikan pada saat
rapat yaitu sadar bahwa dirinya adalah guru profesional yang memiliki
potensi pribadi, kemampuan, abilitas juga kapabilitas dimana guru
semestinya mampu mengerjakan tugas yang dimilikinya tanpa harus

bergantung kepada orang lain ataupun sesama guru di madrasah. Karena

%% Wawancara dengan Bapak Aripin selaku Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Blitar, 10 Maret 2020, pukul 10.30 WIB
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seorang guru memiliki potensi pribadi yang ada dalam diri guru. Dimana
potensi diri didapat melalui pengakukan negara (sarjana) secara formal,
dan dengan menjadi guru yang mandiri (tidak melihat dan mencontoh
orang lain) secara non formal.

Selain itu berdasarkan hasil observasi, peneliti meninjau dari segi
peran dari kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di
madrasah peneliti mengamati bahwa kepala sekolah turut berperan dalam
kegiatan supervisi di madrasah dimana kepala sekolah juga memberikan
slogan kepada guru untuk menjadi guru yang lebih profesional. Dalam
kegiatan supervisi di dalamnya terdapat pula tim suervisi yang membantu
kepala sekolah.

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil dari wawancara dengan apa
yang ada di lapangan memang sudah sesuai, dalam perannya sebagai
supervisor kepala sekolah memiliki peran di dalamnya selain itu dalam
kegiatan supervisi kepala sekolah membentuk tim supervisi untuk

membantu kepala sekolah ketika kepala sekolah berhalangan hadir.

Gambar 4.4 Dokumentasi kegiatan supervisi di MTsN 1 Blitar™

*! Dokumentasi kegiatan supervisi di MTsN 1 Blitar diambil pada tanggal 05 Maret 2020
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan langkah-langkah kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru yaitu dengan cara
melakukan supervisi setidaknya dua (2) kali dalam satu (1) semester.
yang didalamnya terdapat tim supervisi yang bertugas melakukan
supervisi ketika kepala sekolah tidak bisa hadir dalam kegiatan supervisi,
selai itu terdapat upaya serta langkah yang diambil kepala sekolah untuk
meningkatkan profesionalitas guru yaitu dengan cara mengikutsertakan
guru dalam kegiatan pembinaan, workshop, diklat serta seminar. Dalam
kegiatan supervisi peran kepala sekolah pun juga sangat berpengaruh
terhadap profesionalitas guru oleh karena itu dalam pelaksanaan
supervisi kepala sekolah tidak bisa hadir maka tim supervisilah yang
menggantikan kepala sekolah.

Dari penjelasan yang didapat langkah-langkah yang diambil kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru sangat beragam
dimana kepala sekolah turut ikut andil dalam pelaksanaannya, selain itu
kepala sekolah memiliki banyak usaha untuk mendukung guru untuk
lebih profeisional yaitu dengan mengirim guru untuk mengikuti diklat,
seinar, workshop, pembinaan yang tujuannya menambah wawasan yang
dimiliki guru serta dalam kegiatan supervisi terdapat tim supervisi yang

membantu pelaksanaan kegiatan tersebut.
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2. Faktor Pendukung Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Blitar

Dalam pelaksanaan kegiatan supervisi di dalamnya terdapat faktor
pendukung dalam pelaksaannya. Faktor pendukung adalah faktor yang
mampu memberikan pengetahuan serta pemahaman yang positif kepada
guru. Faktor pendukung merupakan faktor yang dapat mengatasi hambatan
yang terjadi pada saat pelaksanaan supervisi itu sendiri, dengan demikian
adanya faktor pendukung sangatlah bermanfaat untuk pelaksanaan
supervisi.

Bapak Abdurrohman menjelaskan

Guru membuat pembelajaran yang menyenangkan tujuannya siswa
yang terlihat kurang bersemangat itu tertarik dengan pelajaran. Bisa
dibilang guru itu masih awam sama yang nhamanya sks untuk
madrasah jadi ya kepala sekolah menekankan untuk membuat

perangkat mengenai sks (sistem kredit semester) agar guru dapat
terbiasa untuk menerapkan sks (sistem kredit semester). *

Menurut beliau guru haruslah memiliki inovasi sendiri yaitu dengan
menciptakan jenis pembelajaran yang menumbuhkan minat siswa untuk
memperhatikan pelajaran yang disampaikan. Kepala sekolah menekankan
guru agar mampu untuk membuat sistem perangkat sebagai faktor
pendukung agar nantinya dalam praktik sehari-hari guru terbiasa dengan

penerapan sks (sistem kredit semester) saat pembelajaran.

*> Wawancara dengan Bapak Abdurrohman selaku Waka Kurikulum  Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Blitar, 02 Maret 2020, pukul 09.30 WIB



104

Ibu Eni menambahkan

Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam mengatasi hambatan
yaitu dengan memberikan kepada guru motivasi untuk memberikan
stimulus kepada kelas yang kurang aktif, serta ketika pada saat
pelaksaaan supervisi yang jadwalnya bentrok dengan jadwal lain
dari kepala sekolah maka kepala sekolah melakukan inisatif lain
dengan melaksanakan supervisi di waktu lain, atau dengan
menggunakan bantuan dari waka kurikulum untuk melakukan
supervisi terhadap guru. Akan tetapi terdapat kelemahan apabila
supervisi dilakukan oleh waka kurikulum yaitu kepala sekolah
hanya mengetahui lewat omongan (tidak melihat secara langsung
praktik guru dalam mengajar).*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Eni beliau menjelaskan
dalam pelaksanaan supervisi terdapat banyak faktor pendukung untuk
mengatasi permasalahan yang dialami guru, menurut ibu Eni faktor
pendukung untuk mengatasi permasalahan yang diterapkan oleh kepala
sekolah yaitu dengan pemberian motivasi kepada guru untuk memberikan
stimulus kedalam kelas yang kurang aktif, yang bertujuan merangsang
anak agar memahami setiap pelajaran yang didapat oleh peserta didik.
Oleh karena itu guru diberi masukan agar dengan sabar mampu
menstimulus peserta didik. Selain itu faktor lain yang mendukung
pelaksanaan supervisi madrasah yang terkadang tidak sesuai jadwal yaitu
dengan melimpahkan tugas yang berkaitan dengan supervisi kepada waka
kurikulum dimana nantinya yang menggantikan kepala sekolah dalam hal
mensupervisi adalah waka kurikulum. Yang setelah itu hasil supervisi
tersebut diserahkan kepada kepala sekolah akan teetapi dalam hal ini

terdapat kekurangannya yaitu kepala sekolah hanya mmengetahui dari

** Wawancara dengan Ibu Eni Fahliyah selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Blitar, 05 Maret 2020, pukul 09.20 WIB
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laporan waka kurikulum serta beliau tidak dapat melihat langsung praktek
kerja guru di dalam kelas.
Bapak Mujahin juga menambahkan
Ya yang dilakukan yaitu dengan mejadwal ulang kegiatan supervisi
atau dengan menugaskan pada tim supervisi akan tetapi lebih
sering untuk supervisi kepala sekolah waka kurikulum lah yang

menggantikan beliau dalam melaksanakan supervisi terhadap guru
yang ditunjuk langsung oleh kepala sekolah.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mujahin beliau
menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan supervisi sendiri terdapat faktor
pendukung yang mendukung berlangsungnya kegiatan supervisi. Dimana
untuk mengatasi jadwal supervisi yang bentrok dengan jadwal lain dari
kepala sekolah dibuatlah jadwal baru yang tidak mengganggu jadwal
kepala sekolah lainnya. Atau bisa juga dengan menugaskan tim supervisi
untuk menggantikan kepala sekolah sebagai supervisor.

Ibu Niswatul juga turut menmbahkan

Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru, biasanya
motivasinya itu disampaikan pada saat rapat dinas, tapi kadang-
kadang disampaikan juga pada saat santai dengan guru. Salah satu
contohnya kemarin ada lomba yang bertempat di Ponorogo guru
yang menjadi pendamping diberi motivasi terkait dengan kegiatan

lomba selain itu guru pendamping juga diberi reward yang baik
berupa pujian atau barang.

Dari hasil wawancara dengan ibu Niswatun beliau mejelaskan bahwa
faktor pendukung kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru

yaitu dengan memberi motivasi-motivasi yang memupuk semangat guru,

** Wawancara dengan Bapak Mujahin selaku Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar, 11 Maret 2020, pukul 08.30 WIB

** Wawancara dengan Ibu Niswatul selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar,
02 Maret 2020, pukul 11.30 WIB
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bisa dicontohkan seperti waktu perlombaan di Ponorogo kemarin kepala
sekolah memberikan motivasi bahwa madrasah merupakan perwakilan
dari kota Blitar yang nantinya juga akan membawa nama baik madrasah.
Juga pemberian reward kepada guru yang mendampingi juga merupakan
dukungan dari kepala sekolah baik itu berupa pujian atau dalam bentuk
barang juga.

Bapak Aripin menegaskan

Memprogramkan dengan anggaran yang tersedia untuk mengirim
guru diklat-diklat yang dibutuhkan misalnya dengan anggaran yang
kita miliki, meratakan kesempatan kepada guru yang belum perah
mengikuti diklat, mengikuti aturan main yang ada tentang
berikutnya kami juga tidak segan-segan mensosialisasikan diklat, di
rapat-rapat dinas walaupun rapat dinas tidak dibuat satu bulan
sekali tapi sesuai dengan prosedur atau kalau saya minimal 4 kali
dalam setahun minimal awal semester akhir semester baik semester
genap ataupun ganjil.*®

Beliau juga menambahkan

Membuat selogan yang ditempel diruang guru yaitu berupa
terimakasih anda sudah masuk kelas atau terimakasih anda sudah
tidak terlambat masuk kelas itu juga himbauan-himbauan secara
tertulis, membentuk tim-tim yang memfungsikan guru lain untuk
tim itu.%’

Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau menegaskan pihak
sekolah juga memberikan fasilitas yang seharusnya diterima oleh guru
salah satunya vyaitu diklat dimana diklat merupakan fasilitas yang
diberikan kepada guru guna untuk meingkatkan kemampuan memahami,

pengetahuan yang dimiliki serta berbagai hal yang meningkatkan

*® Wawancara dengan Bapak Aripin selaku Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Blitar, 10 Maret 2020, pukul 10.30 WIB
*" Ibid
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profesioanlitas guru. Selain itu dengan membuat slogan guru dapat
termotivasi dalam bekerja serta menjalankan tugasnya dengan baik
sehingga segala pekerjaan guru dapat terlaksnakan dengan baik dan guru
akan semakin profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.
Selain itu berdasarkan hasil observasi, peneliti meninjau dari segi faktor
pendukung yang mendukung keberlangsungan dari kegiatan pembelajaran
disekolah dimana kepala sekolah memberikan fasilitas-fasilitas yang
seharusnya diterima guru dan memberikan perbaikan terkait hal-hal yang
mengahambat terlaksananya pembelajaran yang baik di madrasah. Kepala
sekolah juga memberikan slogan berupa rasa terimakasih kepada guru
karena menjalankan tugasnya dengan maksimal.

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil dari wawancara dengan apa
yang ada di lapangan memang sudah sesuai, dimana fasilitas-fasilitas yang
diberikan untuk guru sudah diterima oleh guru, serta perbaikan-perbaikan
yang mengarahkan guru ke arah yang lebih profesional juga terlaksanan

dengan baik.

'ROGRAM SKS
AN 2010

b1 w1 It TAHN 201

Gambar 4.5 Dokumentasi kegiatan workshop mengenai pembelajaran

SKS di MTsN 1 Blitar®®

*® Dokumentasi kegiatan workshop mengenai pembelajaran SKS di MTsN 1
Blitar diambil pada tanggal 05 Maret 2020
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Dari hasil penelitian terkait dengan faktor pendukung kepala sekolah
dalam mensupervisi terdapat faktor-faktor yang telah terlaksana. Baik itu
dengan mengirim guru untuk mengikuti pelatihan, memberikan
penghargaan, memberikan motivasi, serta dengan slogan penyemangat.
Tujuannya dengan adanya faktor pendorong tersebut kedepannya guru
mampu memperbaiki serta memaksimalkan pekerjaannya sehingga guru
menjadi lebih profesioal.

. Faktor Penghambat Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Blitar

Kegiatan supervisi tak luput dari berbagai macam kegiatan yang
ditujukan untuk meningkatkan profesionalitas guru akan tetapi dalam
pelaksanaannya terdapat kendala yang menghambat kegiatan tersebut
berlangsung. Dimana hal tersebut akan merugikan kegiatan supervisi.
Berdasarkan hasil wawancara terdapat beberapa kendala yang dialami baik
oleh guru maupun kepala sekolah dalam hal yang berkaitan dengan
supervisi.

Bapak Abdurrohman menjelaskan

Untuk faktor penghambat yang sering dialami itu guru masih sering
kesusahan dalam menghadapi siswa yang kurang berminat terkait
dengan pembelajaran yang sedang berlangsung. Pembaruan sistem
ke sistem sks (sistem kredit semester) ya yang biasanya guru
mengajar seperti jam-jam pada sekolah umumnya tapi dengan sks
guru harus sesuai dengan sistem di perguruan tinggi. Serta terdapat

kendala dalam koordinasi secara berkelanjutan dimana setiap
kegiatan harusnya dibicarakan secara bersama akan tetapi
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terkadang masih sering terjadi miss komunikasi dalam hal
koordinasi tersebut.*

Menurut beliau faktor penghambat yang sering dialami oleh guru-
guru yaitu dari siswa sendiri kurang berminat terhadap pembelajaran yang
sedang berjalan dikarenakan kebanyakan siswa itu sudah kelelahan terkait
kegiatan pondok. Serta dengan pembaruan sitem belajar di madrasah yang
menggunakan sistem sks guru juga sulit menyesuaikan dengan pembaruan
itu. Selain permasalahan tersebut terdapat juga faktor penghambat lain
yang dialami yaitu berkitan dengan koordinasi antar guru yang mana
ketika madrasah mengadakan kegiatan di madrasah masih sering terjadi
kegiatan tersebut.

Ibu Eni menambahkan

Kendala yang dialami yaitu mengenai keaktifan di dalam kelas
dimana apabila kelas tersebut aktif maka ketika siswa diberi
strimulus maka respon yang diberikan siswa itu akan sangan baik
akan tetapi apabila kelas tersebut kurang aktif sebaik apapun
sktimulus yang dibeikan dari siswa tersebut akan kurang baik, serta
terkadang di dalam kelas masih terdapat anak-anak yang tertidur
dikarenakan kelelahan dengan aktifitas yang dilaksanakannya
(melaksanakan kegiatan dipondok).*°
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Eni beliau menjelaskan
bahwa dalam pembelajaran terdapat siswa yang kurang berminat akan
materi pembelajaran yang disampaikan guru dikarenakan siswa sudah

kelelahan ketika berada di pondok pesantren hal itu menyebabkan siswa

menjadi mengantuk saat sekolah dan menjadikan siswa tidur didalam

* Wawancara dengan Bapak Abdurrohman selaku Waka Kurikulum Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Blitar, 02 Maret 2020, pukul 09.30 WIB
*® Wawancara dengan Ibu Eni Fahliyah selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Blitar, 05 Maret 2020, pukul 09.20 WIB
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kelas. Guru diharuskan memberikan pembelajaran yang menyenangkan
agar siswa tertarik dengan pelajaran yang disampaikan. Dimana guru
harus memberikan stimulus kepada siswa terkait dengan pembelajaran,
guru diharap mempunyai wawasan agar murid tetap mau aktif didalam
kelas baik dengan cara memberikan tugas kepada siswa, serta
memberikan metode yang unik dalam mengajar, atau dengan praktik
belajar kelompok.

Ibu Niswatul juga menambahkan

Untuk kendala secara pribadi saya belum ada karena kepala
sekolah melihat bagaimana kinerja dari guru. Adapun hambatan
yang terjadi yatu terkait dengan waktu pelaksanaan supervisi ketika
guru sudah siap akan tetapi karena bentrok dengan jadwal lain dari
kepala sekolah akhirnya untuk jadwal supervisi diundur. Terkadang
memang benar ketika disupervisi ada beberapa guru yang nerveus
tetapi ada juga yang santai karena memang terbiasa disupervisi
tergantung tanggapan dari guru tersebut ketika disupevisi.**

Dari hasil wawancara dengan ibu Niswatun beliau menjelaskan
bahwa dalam kegiatan supervisi secara pribadi beliau belum mengalami
hambatan, akan tetapi hambatan yang sering terjadi dalam pelaksanaan
supervisi yaitu terkait dengan waktu pelaksnaan supervisi itu sendiri
dimana terkadang untuk menyesuaikan dengan jadwal kepala sekolah
jadwal supervisi akan diundur dan dibuatkan jadwal baru. Dalam
supervisi tidak semua guru akan percaya akan kemampuan yang

dimilikinya sehingga terkadang guru juga mengalami rasa gugup ketika

supervisi berlangsung.

* Wawancara dengan Ibu Niswatul selaku Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar,
02 Maret 2020, pukul 11.30 WIB
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Bapak Aripin selaku kepala sekolah juga menambahkan

kendala yang dialami apabila kepala madrasah mensupervisi yang
jelas hampir tidak ada karena semuda dan serendah apapun
golongannya namanya kepala sekolah harus mampu jadi harus pd
saja dan bapak ibu guru walaupun lebih senior dari kepala sekolah
juga tidak mengalami kesulitan pada saat supervisi akan tetapi
berbeda lagi dengan tim supervisi yang kami tujuk kadang-kadang
mengalami kesulitan bukan karena sulit melakukannya tapi karena
ada rasa sungkan ada rasa tidak enak sesama teman sehingga
kendala yang dialami tim supervisor seperti itu, bagi guru mungkin
pada saat kepala sekolah mensupervisi langsung otomatis mereka
merasa grogi, sebaliknya apabila yang mensupervisi temannya
mereka lebih enjoi.*?

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Aripin selaku kepala
sekolah menjelskan bahwa beliau tidak memiliki hambatan dalam
perannya sebagai supervisor, akan tetapi hambatan tersebut dialami oleh
tim supervisi yang mana tim merasa sungkan untuk melakukan supervisi
karena yang disupervisi adalah rekan kerjanya sendiri. Selain itu
terkadang terdapat guru yang meremehkan pada saat akan disupervisi
dengan memberikan tugas kepada siswa kemudian meninggalkan kelas
dikarenakan guru yang disupervisi paham bahwa yang mensupervisii
adalah rekan Kkerjanya sendiri. Oleh karena itu kepala sekolah
mengusahakan agar baik itu dari guru maupun tim supervisi agar tetap
nyaman pada saat disupervisi, dan tidak perlu merasa sungkan (tidak
enak) kepada satu sama lain. Serta untuk guru yang melanggar aturan

seperti yang dijelaskan akan dipanggil secara pribadi oleh kepala

sekolah.

*> Wawancara dengan Bapak Aripin selaku Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Blitar, 10 Maret 2020, pukul 10.30 WIB
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Bapak Mujahin menegaskan

Untuk hambatan yang dialami guru itu ya sering-sering ketika
waktu untuk kegiatan supervisi yang telah ditetapkan serta kepala
sekolah berhalangan hadir, itu hambatan yang harus ditangani
kepala sekolah. Kalau tidak pelaksanaan supervisi ya ndak bakal
berjalan dengan baik, contohnya seperti ini hari ini waktunya
supervisi tapi kepala sekolah berhalangan diundur besok misalnya
tapi kepala sekolah juga ndak bisa nah itu perlu diperbaiki.**

Dari hasil wawancara dengan bapak Mujahin beliau menegaskan
bahwa pada saat kegiatan supervisi dilaksanakan kehadiran kepala sekolah
sangat penting. Dengan kehadiran kepala sekolah supervisi akan terlaksana
secara maksimal, akan tetapi dalam pelaksanannya kepala terkadang tidak
dapat hadir dikarenakan kesibukan lain. Hal ini menyebabkan pelaksanaan
supervisi menjadi tidak maksimal. Oleh karena itu terkadang penjadwalan
ulang supervisi harus dilakukan untuk menyesuaikan jadwal dari kepala
sekolah itu sendiri.

Selain itu berdasarkan hasil observasi, peneliti meninjau dari segi
faktor penghambat yang dialami baik kepala sekolah ataupun guru pada
saat pelaksanaan supervisi seperti kepala sekolah berhalangan hadir atau
dengan terkadang ada guru yang memang susah untuk disupervisi oleh tim
supervisi, serta penjadwalan ulang pelaksanaan supervisi. Selain itu
terdapat hambatan yang dialami guru terkait dengan sistem mengajar di
madrasah yang berubah menjadi sks (sistem kredit semester).

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil dari wawancara dengan apa

yang ada di lapangan memang sudah sesuai, dimana faktor penghambat

* Wawancara dengan Bapak Mujahin selaku Waka Kesiswaan Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar, 11 Maret 2020, pukul 08.30 WIB
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yang dialami pada saat pelaksanaan supervisi yaitu kepala sekolah
berhalangan hadir karena terjadi bentrok jadwal atau dengan ada guru yang
memang susah untuk disupervisi oleh tim supervisi. Dan pelaksanaan

pembelajaran yang mengguakan sks (sistem kredit semester).

Gambar 4.6 Dokumentasi kegiatan supervisi oleh tim supervisi

di MTsN 1 Blitar*

Dari penjelasan mengenai faktor penghambat di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan supervisi terdapat
berbagai macam faktor penghambat yang dialami dari sini kepala sekolah
diharapkan mampu untuk memberikan berbagai motivasi atau dorongan
serta dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah mampu memberikan
pengarahan kepada guru yang mengalami hambatan pada saat mengajar
guna memberikan motivasi agar guru tidak mengalami hambatan yang

menimbulkan kerugian baik bagi guru maupun bagi peserta didik.

* Dokumentasi kegiatan supervisi oleh tim supervisi di MTsN 1 Blitar diambil pada
tanggal 12 Juli 2020
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B. Temuan Penelitian
Dalam temuan penelitian data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah
data hasil observasi dan interview atau wawancara. Dalam hal ini, peneliti
tidak mengalami kendala yang berarti untuk menggali informasi. Berikut ini
adalah data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang diperoleh

peneliti pada saat melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Blitar.

1. Langkah-langkah Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam
Meniengkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Blitar
a. Melihat melalui jurnal pegangan guru atau jurnal kelas

Kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar dalam
perannya sebagai supervisor beliau juga melihat profesionalitas guru
melalui jurnal pegangan guru atau jurnal kelas dimana kegiatan
tersebut tujuannya juga untuk mengetahui bagaimana profesionalitas
guru di dalam kelas.

Dari jurnal guru dan jurnal kelas ini pula kepala sekolah sebagai
supervisor dapat menilai bagaimana kinerja guru di dalam kelas,
apakah guru masuk ke dalam kelas dan menjalankan tugasnya dengan
maksimal selain itu kepala sekolah juga dapat melihat bahwa guru
yang bersangkutan sering melakukan izin atau hanya izin beberapa kali
terkait dengan kepentingan yang sangat mendadak. Karena dalam

pelaksanaan supervisi kepala sekolah jarang untuk bisa menemani
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maka untuk itu kepala sekolah melakukan supervisi dengan melihat
dari jurnal kelas dan absensi kelas yang berkaitan dengan pembelajaran
dari guru yang bersangkutan.

Monitoring saat kegiatan belajar berlangsung

Selain dengan melihat profesionalitas guru melalui jurnal kepala
sekolah juga melakukan supervisi dengan kegiatan monitoring dimana
monitoring dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung dengan tujuan ketika kepala sekolah melakakukan
monitoring kepala sekolah dapat melihat bagaimana guru pada saat
memberikan pembelajaran di kelas.

Dari monitorning juga kepala sekolah juga dapat melakukan
supervisi terhadap guru yang bersangkutan yaitu ketika kepala sekolah
berkeliling dan melihat ada salah satu kelas yang kosong maka kepala
sekolah akan masuk ke kelas tersebut kemudian kepala sekolah akan
menanyakan kepada siswa terkait guru tersebut.

Terdapat tim supervisi

Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar terdapat tim supervisi
yang membantu kepala sekolah untuk melakukan supervisi kepada
guru-guru, tim supervisi dibuat untuk melaksanakan tugas kepala
sekolah untuk melakukan supervisi ketika kepala sekolah berhalangan
hadir pada pelaksanaan supervisi, dimana guru yang menjadi tim
supervisi adalah guru guru senior, guru yang menjabat sebagai waka

serta kepala tata usaha. Dengan dibuatnya tim supervisi bertujuan
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untuk memaksimalkan kegiatan supervisi disaat kepala sekolah
berhalangan hadir, sehingga tidak perlu mejadwal ulang pelaksanaan
supervisi akan tetapi diwakilkan oleh tim supervisi.

2. Faktor Pendukung Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri
1 Blitar
a. Pemberian fasilitas berupa diklat (pendidikan dan pelatihan)

Dalam pelaksanaan supervisi dapat dipastikan faktor pendukung.
Salah satu faktor pendukung yang diterapkan kepala sekolah untuk
meningkatkan profesionalitas guru di madrasah yaitu dengan
memberikan fasilitas yang memang seharusnya diterima oleh guru
yaitu berupa diklat (pendidikan dan pelatihan). Dimana dengan adanya
diklat (pendidikan dan pelatihan) guru di madrasah mendapatkan
wawasan serta mengolah wawasan tersebut untuk diterapkan pada saat
pembelajaran di kelas.

Tujuan dengan adanya kegitan tersebut yaitu untuk memberikan
kesempatan kepada seluruh guru di madrasah, dimana tidak hanya
guru tertentu saja yang mengikuti diklat melainkan seluruh guru yang
ada di madrasah juga memiliki kesempatan yang sama. Sehingga guru
di madrasah dapat menambah pengetahuan, wawasan terkait dengan
pembelajaran serta profesionalitas guru.

b. Pemberian motivasi
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Dalam kegiatan pembelajaran tidak sedikit guru juga mengalami
permasalahan terkait dengan minat siswa. Sehingga mengakibatkan
kurang tertariknya siswa terkait dengan pembelajaran yang didapatnya
ketika pembelajaran. Dari sini guru diharap mampu menunjukkan sifat
profesionalnya, dimana dalam hal ini guru dituntut untuk mampu
menyuguhkan pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa.
Sehingga dari sini dapat dipahami bahwa guru semestinya memiliki
kreativitas dan juga inovasi untuk memberikan pembelajaran yang
menyenangkan.

Selain itu untuk meningkatkan profesionalitas guru kepala
sekolah juga memberikan ucapan terima kasih, agar guru semakin
semangat dalam menjalankan tugasnya kepala sekola membuat ucapan
terimakasih berupa slogan yang ditempel di ruang guru. Yang
tujuannya agar guru termotivasi untuk semakin baik kedepannya yang

erat kaitannya dengan profesionalitas guru.

3. Faktor Penghambat Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam

Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri

1 Blitar

a.

Perubahan sistem menjadi sks (sistem kredit semester)

Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Blitar sistem belajar yang
awalnya menggunakan sitsem pada umumnya akan tetapi pada saat ini
madrasah menggunakan sistem sks (sistem kredit semester), dimana

guru yang awalnya belum menerapkan sks (sistem kredit semester)
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menjadi harus menerapkannya. Hal tersebut membuat guru terkadang
kualahan karena terkait dengan sistem belajarnya telah dirubah guru
belum terlalu memahami mengenai bagaimana sistem tersebut
berjalan. Selain itu guru juga minim pembelajaran mengenai sks
(sistem kredit semester), guru juga belum memiliki banyak referensi
terkait dengan pembahasan sks (sistem kredit semester) itu sendiri.
Minat peserta didik

Selain terkait dengan pembaruan sistem diatas guru juga
mengalami permasalahan terkait minat peserta didik dengan
pembelajaran didalam kelas. Dimana ketika pembelajaran berlangsung
terdapat siswa yang lebih memilih untuk tidur, hal tersebut
dikarenakan pembelajaran yang disampaikan kurang menarik perhatian
dan terkesan membosankan, disini guru dituntut untuk memberikan
pembelajran yang menyenangkan kepada siswa. Serta guru dituntut
untuk profesional saat mengadapi kelas yang terdapat siswa seperti
yang dijelaskan.
Peran dari kepala sekolah itu sendiri

Pada dasarnya dalam pelaksanaan supervisi itu peran atau
kehadiran kepala sekolah di dalamnya merupakan hal yang penting
untuk terus memantau bagaimana kinerja guru tersebut, akan tetapi di
madrasah kehadiran kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi justru
menjadi kendala dikarenakan jadwal yang bentrok akhirnya kepala

sekolah berhalangan hadir. Dalam pelaksanaan supervisi terdapat pula
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tim supervisi akan tetapi tim supervisi juga memiliki kelemahan
dimana kepala sekolah tidak dapat secara langsung bagaimana kinerja
guru tersebut dan tidak dapat memberikan masukan secara langsung

kepada guru yang bersangkutan.



